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SUMMARY

RANI RIA RIZKI. Utilization of Blood Shells (Anadara granosa) Lime to
Improve Floodplain Swamp Water pH for Rearing Catfish (Pangasius sp.)
(Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH).

Floodplain swamp water commonly has low pH about 3-4 that became one
of problems in aquaculture, mainly for catfish culture which requires neutral pH
condition of pH 6.6-8.5. Liming is one of the efforts to increase the pH of water.
The cockle blood shells contains of 61.16% CaO and 21.65 % MgO therefore it
can be used as an alternative material for liming of fish pond. The aims of this
research was to determine the best dosage of lime derived from cockle blood
shells for improvement water pH, as well as the survival and growth of catfish.
This research used completely randomized design with 5 treatments and 3
replications. The treatments were the dose of lime cockle shells (P1 1,000; P2
2,000; P3 3,000; P4 4,000; P5 5,000 kg/ha equivalent CaO). The result showed
that P4 was the best treatment that has pH value i.e. pH of soil 7.0 and pH of
water 7.3, survival rate 100%, absolute growth of length 3.34 cm and weight 7.65
g and feed efficiency 113.83%.
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RINGKASAN

RANI RIA RIZKI. Pemanfaatan Kapur Cangkang Kerang Darah (Anadara
granosa) untuk Meningkatkan pH Air Rawa Lebak pada Pemeliharaan Benih Ikan
Patin (Pangasius sp.) (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Perairan rawa lebak umumnya memiliki pH air rendah yaitu berkisar 3-4.
Hal ini menjadi kendala dalam melakukan budidaya ikan di perairan tersebut,
terutama untuk budidaya ikan patin yang membutuhkan pH optimum 6,5-8,5.
Pengapuran merupakan upaya untuk meningkatkan pH perairan. Cangkang kerang
darah mengandung 61,16% CaO dan 21,65% MgO sehingga dapat digunakan
sebagai alternatif dalam proses pengapuran kolam. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui dosis terbaik kapur asal cangkang kerang untuk meningkatkan pH air
rawa, serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih
ikan patin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perbedaan dosis
kapur cangkang kerang (P1 1.000; P2 2.000; P3 3.000; P4 4.000; P5 5.000 kg/ha
setara Ca0). Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan dosis kapur cangkang
kerang darah 4.000 kg/ha (setara CaO) merupakan perlakuan terbaik yang
menghasilkan nilai pH tanah 7,0, pH air 7,3 dengan kelangsungan hidup 100%,
pertumbuhan panjang mutlak 3,34 cm, pertumbuhan bobot mutlak 7,65 g dan
efisiensi pakan 113,83 %.

Kata Kunci : pH, Rawa, Cangkang kerang darah, Ikan patin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang
panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated) atau tergenang (waterlogged)
air dangkal (Subagyo, 2006). Lahan rawa lebak merupakan zona ketiga yang
terletak ke arah hulu sungai, yaitu mendekati atau berada pada daerah aliran
sungai (DAS) bagian tengah. Lahan rawa lebak didefinisikan sebagai lahan rawa
non-pasang surut, karena posisinya di dataran banjiran sungai, mendapat
genangan secara periodik yang berasal dari curah hujan atau luapan banjir sungai
(Subagyo, 2006). Perairan rawa lebak pada umumnya mempunyai nilai pH air
yang rendah biasanya pH berkisar 3-4 (Sumantriyadi, 2014).

Ikan patin merupakan satu diantara beberapa jenis ikan yang sudah banyak
dibudidayakan. Menurut SNI (2000), nilai pH yang optimum pada pendederan
ikan patin siam berkisar antara 6,5-8,5. Apabila pH air yang digunakan dalam
budidaya ikan patin rendah pH <6,5 maka perlu dilakukan pengapuran tanah
kolam sebelum digunakan (Direktorat kredit, BPR dan UMKM, 2010). Menurut
Boyd et al. (2002), aplikasi pengapuran menggunakan kapur pertanian pada tipe
tanah masam dapat meningkatkan pH tanah, meningkatkan konsentrasi alkalinitas
total dan kesadahan total, meningkatkan ketersediaan karbon untuk fotosintesis,
serta menciptakan sistem penyangga (buffer) pH perairan. Menurut Suriadikarta
(2005), jumlah kapur yang ditambahkan pada lahan potensial berkisar 5 ton/ha,
sedangkan pada lahan sulfat masam 10 ton/ha.

Jenis kapur yang biasa digunakan antara lain kapur kalsit, kapur dolomit,
kapur hidrat, dan kapur tohor/bakar (Wurts dan Masser, 2004). Cangkang kerang
merupakan bahan alternatif yang mengandung kadar CaO cukup tinggi, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk pengapuran. Ketika kapur CaO direaksikan dengan air
(H20) maka akan membentuk Ca(OH). dan meningkatkan konsentrasi ion
hidroksida (OH?) yang merupakan pembawa sifat basa, sehingga pH air
meningkat. Hasil penelitian Surest et al. (2012), penggunaan kapur dari cangkang

kerang sebanyak 1,05 g/L air, dapat menghasilkan pH 4,54 menjadi 7.
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Berdasarkan data Septifitri et al. (2010), produksi kerang darah di
Sumatera Selatan pada tahun 2001-2007 adalah sebesar 290,10 ton sampai 893,80
ton. Penggunaan cangkang kerang darah belum dilakukan secara optimal, tercatat
hanya 20% cangkang kerang yang diproduksi sebagai pakan, kerajinan, dan
produk lain (Winarno, 1992 dalam Surest et al., 2012). Hasil penelitian
pendahuluan menunjukkan bahwa dalam 1 kg cangkang kerang dapat
menghasilkan kapur sebanyak 0,915 kg dengan kadar CaO sebesar 61,16% dan
MgO sebesar 21,65%. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pemanfaatan
kapur dari cangkang kerang untuk meningkatkan pH air rawa pada pemeliharaan

benih ikan patin.

1.2. Kerangka Pemikiran

Rendahnya nilai pH pada perairan rawa lebak menyebabkan kendala
dalam budidaya ikan. Kendala utama perairan rawa lebak umumnya mempunyai
kandungan pH air yang rendah yaitu berkisar 3—4 (Sumantriyadi 2014). Menurut
Subagyo (2006), kriteria tanah rawa lebak meliputi: masam ekstrim (pH < 3,5);
masam luar biasa (pH 3,6-4,5); sangat masam sekali (pH 4,6-5,0); sangat masam
(pH 5,1-5,5); agak masam (pH 5,6-6,0); sedikit masam (pH 6,1-6,5); netral (pH
6,6-7,3). Dalam budidaya, ikan patin membutuhkan nilai pH yang netral. Menurut
SNI (2000), nilai pH yang optimum pada pendederan ikan patin adalah berkisar
6,5-8,5.

Rendahnya pH pada media pemeliharaan ikan patin dapat menyebabkan
rendahnya tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan, sehingga diperlukan
upaya untuk meningkatkan pH pada budidaya dengan cara dilakukannya
pengapuran. Menurut Tim Perikanan WWEF-Indonesia (2014), dosis yang tepat
untuk meningkatkan pH tanah, jika pH tanah kurang dari 4, penggunaan kapur
tohor (CaO) sebanyak 500-1000 kg/ha.

Upaya untuk meningkatkan pH dapat dilakukan menggunakan kapur dari
cangkang kerang sebagai alternatif dalam proses pengapuran. Hasil penelitian
pendahuluan didapatkan kadar CaO dan MgO pada kapur yang dihasilkan dari
pembakaran pada suhu 800°C vaitu sebesar 61,16% CaO dan 21,65% MgO,

dengan demikian kapur ini memiliki standar mutu yang dapat digunakan untuk
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peningkatan pH tanah. Menurut Peraturan Menteri Pertanian (2011), untuk
meningkatkan pH tanah, kandungan CaO dan MgO minimal 47%.

Kandungan CaO dan MgO yang terdapat pada cangkang kerang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pH perairan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui dosis terbaik kapur dari cangkang kerang pada aplikasi pengapuran,
untuk meningkatkan pH air rawa yang dapat mendukung kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan patin.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dosis terbaik kapur asal cangkang
kerang untuk meningkatkan pH air rawa, serta pengaruhnya terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memanfaatkan cangkang
kerang sebagai bahan alternatif, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
pH air media pemeliharaan yang berasal dari perairan rawa lebak untuk budidaya

ikan patin.
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